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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.     Latar Belakang Masalah 

 Pengajaran Bahasa Indonesia mempunyai ruang lingkup dan tujuan yang 

menumbuhkan kemampuan mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan 

menggunakan bahasa yang baik dan benar. Pada hakekatnya pembelajaran 

Bahasa Indonesia diarahkan untuk mempertajam kepekaan perasaan siswa.Guru 

dituntut mampu memotivasi siswa agar mereka dapat meningkatkan minat baca 

terhadap karya sastra, karena dengan mempelajari sastra siswa diharapkan dapat 

menarik berbagai manfaat dari kehidupannya. Maka dari itu seorang guru harus 

dapat mengarahkan siswa memiliki karya sastra yang sesuai dengan minat dan 

kematangan jiwa mereka. Berbagai upaya dapat dilakukan salah satunya dengan 

memberikan tugas untuk membuat karya sastra yaitu menulis puisi. 

 Keterampilan menulis puisi perlu ditanamkan kepada siswa di sekolah 

dasar, sehingga mereka mempunyai kemampuan untuk mengapresiasikan puisi 

dengan baik. Mengapresiasikan sebuah puisi bukan hanya ditujukan untuk 

penghayatan dan pemahaman puisi,melainkan berpengaruh mempertajam 

terhadap kepekaan perasaan, penalaran, serta kepekaan anak terhadap masalah 

kemanusiaan. Kemampuan tersebut ditentukan oleh beberapa faktor penting 

dalam proses pembelajaran menulis puisi. Selain penerapan model, metode dan 
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strategi yang tepat, juga yang sangat menentukan pembelajaran terhadap siswa. 

 Dalam pembelajaran menulis puisi di SD masih ditemukan 

berbagai kendala dan hambatan, hal ini yang berkaitan dengan ketepatan 

penggunaan model atau teknik dalam pembelajaran sastra dalam hal menulis 

puisi. Demikian pula dengan permasalahan yang timbul dalam proses 

pembelajaran menulis puisi di kelas V Sekolah Dasar Negeri Binakarya, selama ini 

kurang menggembirakan. Penulis menemukan beberapa permasalahan yang 

timbul dari guru maupun murid. Hal ini diperoleh dari hasil penelitian, 

pengamatan dan wawancara dengan guru kelas V dan siswa kelas V SDN 

Binakaarya. 

 Dalam pembelajaran menulis puisi ini guru hanya membacakan salah satu 

puisi dalam buku paket dan menyuruh siswa untuk menuliskan puisi tersebut lalu 

guru menyuruhnya untuk membacakannya di depan kelas. Sedangkan siswa tidak 

diberi kesempatan untuk menulis puisi dengan bahasa atau kata-katanya sendiri 

dan kemampuannya sendiri. Pastinya pembelajaran tersebut sangat kurang tepat, 

di sini terkesan tidak adanya aktivitas dan kreatifitas siswa dalam menulis puisi. 

Ketika penulis memberikan tugas pada siswa untuk menulis puisi dengan kata- 

kata atau bahasanya sendiri, siswa terlihat kesulitan dalam menyusun kata-kata 

dengan bahasanya sendiri, hal itu disebabkan karena selama pembelajaran Bahasa 

Indonesia dengan guru kelas V mereka tidak pernah diberi kesempatan untuk 

menuliskan puisi dengan kata-kata atau bahasanya sendiri. Sehubungan dengan 

hal tersebut Wellek dan Waren (2004) menyatakan: Dalam menulis puisi, anak harus 
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diperhatikan bahasa yang sesuai dengan unsur-unsur yang ada dalam puisi: 

(2004:13-15).Melihat dari kondisi tersebut, akhirnya penulis mempunyai ide untuk 

memperbaiki pembelajaran tersebut dengan menerapkan teknik Permainan 

Bahasa dalam pembelajaran menulis puisi di kelas V, karena bermain bagi anak- 

anak tak ubahnya seperti beerja bagi orang dewasa. Bermain merupakan kegiatan 

yang menimbulkan kenikmatan yang akan menjadi rangsang bagi perilaku 

lainnya. Waktu untuk anak-anak bermain tidak jauh berbeda dengan waktu untuk 

bekerjanya orang dewasa. Usia siswa SD merupakan usia yang paling kreatif 

dalam hidup manusia. Anak-anak merupakan makhluk yang unik sehingga dalam 

pembelajaran mereka tidak harus merasa terpenjara. Bermain merupakan pemicu 

kreativitas. Anak yang banyak bermain akan meningkat kreativitasnya           

(Charlotte Buhler, dalam Sugianto, 1997), bermain merupakan sarana untuk 

mengubah potensi-potensi yang ada dalam dirinya. Maka dari itu penulis mengambil 

Teknik Permainan Bahasa dalam pembelajaran menulis puisi dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas V. 

B. Perumusan Masalah                                

 Berdasarkan penelitian awal,penulis menemukan beberapa permasalaha 

menyebabkan rendahnya tingkat kemampuan menulis puisi di kelas V SDN 

Binakarya. Permasalahan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. Permasalahan 

yang pertama adalah hampir sebagian besar siswa kelas V SDN Binakarya  kesulitan 
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untuk menulis puisi dengan bahasanya sendir, kata-katanya sendiri atau pun 

gagasannya sendiri, karena guru langsung memberikan contoh puisi dan 

menyuruh siswa untuk menuliskan contoh puisi tersebut tanpa memberikan 

kesempatan pada siswa untuk menulis puisi dengan kemampuannya sendiri atau 

dengan kata-katanya sendiri, bahasanya sendiri, atau pun dengan gagasannya 

sendiri. Padahal puisi akan lebih indah apabila ditulis dengan kata-kata sendiri, 

kemampuannya sendiri, atau dengan gagasannya sendiri. Permasalahan yang kedua, 

siswa kesulitan menentukan tema sebuah puisi. Permasalahan yang ketiga adalah 

siswa kelas V SDN Binakarya mendapat kesulitan menggunakan kata-kata (kosakata) 

untuk dituangkan ke dalam sebuah puisi yang ingin mereka tulis. Masalah umum 

penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah  meningkatkan rancangan pembelajaran menulis puisi dengan 

teknik Permainan Bahasa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa 

kelas V SDN Binakarya ? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan 

teknik Permainan Bahasa dapat meningkatkan kemampuan menulis puisi 

siswa kelas V SDN Binakarya ? 

3. Bagaimana hasil kemampuan menulis puisi siswa kelas V SDN Binakarya 

setelah mengikuti pembelajaran melalui permainan kata ? 
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1. Pemecahan Masalah  

Untuk mengatasi permasalahan yang dirumuskan di atas, maka suatu model 

dituntut untuk dapat mengakibatkan siswa agar lebih aktif dan kreatif 

dalam pembelajaran menulis puisi. Alternatif yang akan dikembangkan adalah 

dengan menggunakan teknik Permainan Bahasa. Menurut Soeparno (1998:60) 

pada hakikatnya permainan bahasa merupakan suatu aktivitas untuk memperoleh 

suatu keterampilan tertentu dengan cara yang menggembirakan. Dengan teknik 

Permainan Bahasa siswa akan aktif dalam membuat kalimat hingga mampu 

mengembangkan menjadi sebuah puisi. Berdasarkan uraian di atas, langkah-langkah 

pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam teknik Permainan Bahasa yaitu sebagai 

berikut; perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Sedangkan 

pada proses evaluasi guru menilai ketepatan penentuan tema dengan puisi yang 

telah dibuat, guru menilai penggunaan kata-kata, sesuai atau saling berkaitan atau 

tidaknya kata-kata tersebut dengan tema yang ingin disampaikan oleh siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis tindakan 

sebagai berikut: “ jika pembelajaran menulis puisi dilaksanakan dengan teknik 

permainan bahasa, maka kemampuan menulis puisi pada kelas V SDN Binakarya 

akan meningkat. 

C.TujuanPenelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka penulis 
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tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui desain pembelajaran puisi dengan menggunakan teknik 

permainan bahasa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SDN Binakarya. 

2.  Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran menulis puisi dengan permainan 

kata . 

3. Untuk mengetahui meningkatnya kemampuan menulis puisi dengan 

menerapkan Teknik Permainan Bahasa di Kelas V SDN Binakarya. 

Kecamtan Cipanas. 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian adalah: 

1. Bagi Peneliti Menambah wawasan dalam menerapkan teknik Bermain Kata atau 

Bahasa daam kegiatan pembelajaran menulis puisi serta dapat mengatahui 

tingkat keberhasilan penerapan teknik ini. 

2. Bagi GuruDapat membantu dalam meningkatkan pembelajaran menulis puisi pada 

siswa di masa yang akan datang, dapat membantu guru untuk menentukan 

suatu teknik yang kreatif yang dapat menunjang keberhasilan 

pembelajara, mampu menarik perhatian dan minat bakat siswa. 

3. Bagi Siswa Dari hasil penelitian ini siswa diharpkan memiliki kemampuan menulis 
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puisi dengan baik dan terampil dalam menciptakan karya sastra khususya 

puisi. 

 

E. Definisi Istilah  

1. Teknik Permainan Bahasa adalah suatu aktivitas untuk memperoleh suatu 

keterampilan tertentu dengan cara menggembirakan. (Soeparno: 1998:60) 

2. Kemampuan menulis puisi adalah kesanggupan ,kekuatan, 

kecakapan,mengekspresikan pengalaman bathin mengenai kehidupan manusia, 

alam, dan Tuhan melalui media bahasa tulis yang secara padu dan utuh dipadatkan 

kata – katanya . 

F. Metode Penelitian 

Metode merupakan uatu cara untuk mencapai tujuan. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, dijelaskan bahwa Metode adalah cara yang teratur dan terarah 

baik-baik untuk mencapai tujuan. Metode merupakan cara-cara yang ditempuh 

guru untuk menciptakan situasi pembelajaran yang benar-benar menyenangkan 

dan mendukung bagi kelancaran proses belajar mengajar dan tercapainya prestasi 

belajar anak yang memuaskan. Surakhmad mengatakan, “ Metode adalah suatau 

cara utama yang digunakan untuk mencapai tujuan “ (1985 : 31). Oleh karena itu 

metode yang relevan dengan suatu kegiatan akan menunjang keberhasilan suatu 

penelitian. Metode kualitatif yang digunakan bertujuan untuk mencari data secara 
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merata dari peserta didik secara komprehensip tentang pembelajaran menulis 

puisi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas ( PTK ) melalui pendekatan deskriptif kualitatif. 

 


